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BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konsep 

 

           

 

 

                                                           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Kerangka Konsep Hubungan Positive Psychological Attitude 

  Spiritualitas dengan Resiliensi Pasca Bencana pada Remaja Keterkaitan 

antara variabel dengan kerangka konsep di atas yaitu dapat diidentifikasi bahwa 

kejadian pasca bencana salah satu kemampuan seseorang yang harus dimiliki dalam 

menghadapi bencana alam. Resiliensi dibutuhkan setiap individu untuk tumbuh dan 

berkembang di masa mendatang. Kejadian pasca bencana dapat dirasakan oleh 
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berbagai individu terutama remaja-remaja yang memiliki sifat kerentanan terhadap 

kondisi yang tertekan. Namun, dalam kejadian pasca bencana tersebut memiliki 

faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi remaja dalam menghadapi bencana alam. 

Salah satu faktor yang berperan yaitu faktor spiritualitas dan faktor positive 

psychological attitude. 

3.2 Hipotesis Penelitian 

 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang berasal dari semua rumusan 

masalah penelitian (Nursalam,2015). Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H1 : Ada hubungan Positive Psychological Attitude dengan resiliensi pasca kejadian 

bencana pada remaja. 

H2 : Ada hubungan spiritualitas dengan resiliensi pasca kejadian bencana pada remaja. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 


